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Abstract. The background in this research was that the use of Operational Assistance Funds program must be 

taken into consideration for accountable and transparent financial governance. The research aimed to determine 

the accountability and transparency of the management of health operational assistance funds at the Watubaing 

Public Healt Center in Talibura subdistrict, Sikka regency. The research method employed descriptive qualitative 

while the analysis tool was carried out through data collection using observation, interview, and documentation 

techniques. The research findings indicated that the implementation of accountability and transparency principles 

had been well implemented, as seen from the reporting mechanism according to the Operational Assistance Funds 

Technical Guidelines. The principle of transparency was quite open which can be seen from the initial planning 

openness of MINILOK and POA drafting system which involves all staff at the Watubaing Health Center and the 

cross-sector community. 
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Abstrak. Latar belakang dalam penelitian ini adalah pemanfaatan dana program BOK harus memperhatikan tata 

kelola keuangan yang akuntabilitas dan transparansi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

akuntabilitas dan Transparansi pengelolaan dana bantuan operasional kesehatan di puskesmas watubaing 

kecamatan Talibura kabupaten Sikka. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, alat analisis 

dilakukan melalui pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi telah melaksanakan akuntabilitas 

dengan baik dilihat dari mekanisme pelaporan sesuai Juknis BOK, dan pada prinsip transparansi cukup terbuka 

yang dapat terlihat dari keterbukaan awal perencanaan dari system penyusunan MINILOK dan POA yang 

melibatkan seluruh staf di PuskesmasWatubaing dan masyarakat lintas sektor.  

 

Kata kunci:  Akuntabilitas, Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Kesehatan, Transparansi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Salah satu kesatuan pelayanan yang terjun langsung  kedalam bidang kesehatan yaitu 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) yang merupakan suatu kesatuan organisasi 

kesehatan fungsional menjadi pusat pengembangan kesehatan masyarakat, juga membina 

peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu 

diwilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Pusat Kesehatan Masyarakat juga 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab atas pemeliharaan Kesehatan masyrakat di wilayah 

kerjanya (Effendi, 2009).  

 Kabupaten Sikka merupakan salah satu dari berbagai kabupaten yang telah menerima 

anggaran Dana BOK  sejak tahun 2010 hingga saat ini dengan adanya pengalihan anggaran 

dipusat yang semula bersumber dari dana Tugas Pembantuan (Tahun 2010-2015) menjadikan 

Dana Alokasi Khusus Non Fisik di bidang Kesehatan. 

https://doi.org/10.61132/prosemnasimkb.v1i2.147
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Adanya progam Dana BOK, puskesmas dituntut kemampuannya untuk dapat 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan 

biaya-biaya kesehatan tersebut secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. 

Pengelolaan dana baik dari pemerintah maupun masyarakat harus dilandaskan dengan 

akuntabilitas dan transparansi. Dengan mengelola dana yang akuntabel dan transparan, 

masyarakat dapat mengetahui Dana Program BOK yang telah digunakan atau di jalankan. 

Dalam hal ini akuntablitas di artikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan program atas keberhasilan atau kegagalan misi organisasi dalam mencapaitujuan 

dan sasaran yang ditetapkan sebelumnya. Sementara transparansi berfungsi untukmengurangi 

tingkat peyelewengan dari pihak pelaksana, ini meliputi penyediaan informasidan menjamin 

kemudahan dalam memperoleh informasi dalam hal ini keterbukaan ata sprogram kerjanya. 

Jika kedua hal ini dilaksanakan dengan baik maka Bantuan Operasional Kesehatan dalam 

pelaksanaan akan tepat sasaran. 

Puskesmas Watubaing merupakan salah satu lembaga pusat pelayanan kesehatan 

masyarakat yang berada di kecamatan Talibura, yang menerima Dana Progam BOK dari 

pemerintah sejak tahun 2015. Dana Progam BOK dijalankan oleh pemegang progam kerja 

BOK dalam menjalankan kegiatan Pelayanan Kesehatan, pada setiap kegiatan posyandu atau 

polindes yang berada di setiap desa kecamatan Talibura: Berikut ini merupakan data laporan 

anggaran dana BOK pada Puskesmas Watubaing: 

Tabel 1. Data Terget dan Realisasi Dana BOK Puskesmas Watubaing 
No Tahun Target/ Pagu Pendapatan Realisasi 

1 2019 980.750.000 848.449.040 

2 2020 1.069.915.000 1.063.198.000 

3 2021 1.162.857.100 416.134.200 

4 2022 1.439.716.300 1.107.681.200 

Sumber : Data Laporan Dana BOK Puskesmas Watubaing 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatandanaprogram BOK pada Puskesmas Watubaing setiap tahun tidak terealisasi 100%. 

Pada 2021 dari pagu dana yang dianggarkan selama satu tahun hanya terealisasi enam bulan 

karena dananya hangus,  artinya pelaksanaan belum berjalan dengan baik sesuai anggaran yang 

diberikan. Berdasarkan observasi ditarik kesimpulan bahwa belum adanya informasi yang 

lengkap tentang pengelolaan dana program BOK bagi masyarakat. Kemudian akuntabilitas 

Puskesmas Watubaing dalam pelaksanaan program kerja BOK belum dijalankan dengan baik 

sesuai dengan POA (Plan Of Action) dikarenakan adanya kegiatan yang di alihkan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) 

Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) ini sendiri adalah bantuan berupa dana dari 

pemerintah pusat melalui kementerian kesehatan untuk membantu pemerintah kabupaten/kota 

dalam melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM). 

Menurut Dapamudang (2021) BOK adalah bantuan operasional kesehatan yang 

merupakan subsidi pemerintah dalam bidang kesehatan. Bantuan ini bertujuan untuk 

membiayai pelayanan kesehatan yang selama ini masih dirasa kurang memadai. BOK 

diperuntukkan untuk meningkatkan pelayanan pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) agar 

kesenjangan tindakan pelayanan kesehatan antara puskesmas dan rumah sakit semakin tipis. 

Pengertian Puskesmas 

Puskesmas merupakan suatu unit pelaksana fumgsional yang berfungsi sebagai pusat 

pembangunan kesehatan, pusat pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan, 

serta pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan kegiatannya secara 

menyeluruh, terpadu dan bersinambungan pada suatu masyarakat yang bertempat tinggal 

dalam suatu wilayah tertentu (Azwar, 2010). 

Menurut Anggraeni (2019) defenisi puskesmas ialah suatu kesatuan organisasi 

fungsional yang langsung memberikan pelayanan secara menyeluruh kepada masyarakat 

dalam suatu wilayah kerja tertentu dalam bentuk usaha-usaha kesehatan pokok. 

Akuntabilitas 

Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018:206) dalam Rengga et al (2023:159) 

Akuntabilitas adalah pertanggujawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang diberi 

amanat untuk menjalankan tugas tertentu terhadap pihak peemberi amanat baik secara vertical 

maupun horizontal.  

Menurut Ellwood dalam Mardismo (2009) akuntabilitas public yang harus dilakukan 

oleh organisasi sektor publik terdiri atas empat dimensi, yaitu akuntabilitas kejujuran dan 

akuntabilitas hukum, akuntabilitas proses, akuntabilitas progam, dan akuntabilitas 

kebijakan.Dalam KepMenPAN No.26/KEP/M.PAN/2/2011 tentang Pedoman Umum 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik  harus dapat dipertanggungjawabkan baik kepada publik 

maupun kepada atasan/pimpinan unit pelayanan instansi pemerintah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang- undangan. 
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Transparansi 

Peran transparasi yaitu memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada 

masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui 

secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan (KK, SAP, 

2005). Transparansi dalam konteks penyelenggaraan pelayanan publik adalah terbuka, mudah 

dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan secara memadai dan mudah 

dimengerti. (Ratminto, 2005: 8) 

Menurut Pohan (2000:46) transparansi merupakan terbukanya akses bagi semua pihak 

yang berkepentingan terhadap semua informasi terkait, seperti berbagai peraturan perundang-

undangan serta kebijakan pemerintah, dengan biaya yang minimal. Memberikan informasi 

keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat melalui pertimbangan bahwa  masyarakat 

memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas segalah 

pertanggungjawaban dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan dan diberikan 

kepadanya dan katanya pada peraturan perundang-undangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Akuntabilitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) 

Perencanaan Dana BOK  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa perencanaan anggaran 

dilakukan oleh kepala puskesmas, para staf dan bendahara BOK.Perencanaan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan puskesmas dalam satu tahun anggaran. Kegiatan perencanaan anggaran 

tersebut dipimpin oleh kepala puskesmas sebagai penanggungjawab utama dalam perencanaan 

anggaran dana BOK. Puskesmas merencanakan penggunaan keuangan dana BOK untuk 

kegiatan kesehatan yang dilakukan selama satu tahun anggaran. 

Dana yang diperoleh puskesmas dari pemerintah digunakan untuk kegiatan operasional 

kesehatan. Penggunaan dana tersebut atau keuangan tersebut berdasarkan pedoman petunjuk 

teknis yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. 
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Dalam proses perencanaan dana BOK di puskesmas Watubaing sudah berjalan dengan 

baik. Dengan adanya tanggungjawab dari setiap progam kegiatan serta dalam proses 

pembuatan mengikutsertakan seluruh komponen puskesmas tanpa terkecuali. 

Pelaksanaan Dana BOK 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan BOK 

dilakukan oleh Kepala Puskesmas dana bendahara BOK sebagai pelaksanaan keuangan dan 

para staf sebagai pelaksana teknis. Pelaksanaan tersebut sesuai dengan perencanaan yang 

dilakukan dalam penggunaan keuangan dana BOK selama satu tahun anggaran. 

Dalam proses pelaksanaan Dana BOK di puskesmas Watubaing sudah berjalan dengan 

baik. Dengan adanya tanggungjawab dari segi pelaksanaan keuangan dan penanggungjawab 

dari setiap pelaksana teknis yang dilakukan dari setiap jalannya kegiatan progam BOK di 

lapangan. 

Penerimaan Dana BOK 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatahui bahwa penerimaan dana BOK 

dilakukan oleh setiap komponen puskesmas dengan menyampaikan hasil Laporan RKA kepada 

Dinas Kesehatan Kabupaten dan melakukan SPJ setiap bulan untuk melakukan pencairan dana 

oleh setiap program BOK. SPJ yang dilakukan oleh para staf pemegang program dalam 

penggunaan keuangan Dana BOK disesuaikan dengan POA untuk kegiatan kesehatan yang 

dilaksanakan selama satu tahun anggaran. Dalam proses penerimaan Dana BOK ini juga 

tergantung pada SPJ yang dibuat oleh para staf pemegang program dalam mengklaim setiap 

dana yang sudah dijalankan sesuai POA. 

Penggunaan Dana BOK 

Berdasarkan tabel realisasi anggaran tersebut dapat diketahui bahwa anggaran dana 

BOK dari pemerintah yang diterima sebesar Rp 364.845.800 jumlah yang digunakan sesuai 

dengan dana BOK dari pemerintah yang diterima oleh pihak Puskesmas Watubaing. Realisasi 

anggaran dana BOK digunakan dengan baik, karena dapat dilihat bahwa dana yang diterima 

dapat mencakup seluruh kebutuhan untuk mengoperasikan kegiatan secara maksimal tetapi ada 

beberapa progam BOK yang dananya hanya digunakan sebagian saja dari pagu dana yang ada. 

Pengelolaan dana BOK sudah menjadi kewajiban bagi setiap puskesmas Dana BOK 

diberikan untuk menjalankan kegiatan kesehatan kepada masyarakat, oleh karena itu 

dibutuhkan dukungan dari masyarakat dalam ikut serta kegiatan kesehatan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa penggunaan dana BOK 

sudah sesuai Juknis yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat. Penggunaan dana dan 

kegiatan operasional puskesmas atau program BOK harus dikelola dengan sebaik mungkin. 
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Pertanggunjawaban Dana BOK 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pertanggungjawaban yang 

diberikan oleh Puskesmas sudah sesuai dengan peraturan yang ada dan dapat diketahui bahwa 

proses akuntabilitas puskesmas dilakukan dengan pembuatan laporan dana BOK setiap 

triwulan dengan diketahui oleh Kepala Puskesmas. 

Pengarsipan Laporan 

Hasil wawancara dengan Bendahara BOK tersebut maka dapat diketahui bahwa 

pengarsipan dokumen dan data-data penting mengenai keuangan disimpan sendiri oleh 

Bendahara.Pengarsipan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengantisipasi kehilangan 

dokumen atau data, karena ketika ada pengawasan atau pemeriksaan dari pemerintah, maka 

bendahara BOK dapat dengan mudah menunjukkan dokumen atau data yang diminta. 

Penerapan Transparansi pengelolaan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) 

Perencanaan Anggaran Dana BOK  

Berdasarkan pemaparan data diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterbukaan 

terhadap perencanaan anggaran dana BOK sangat penting dilakukan sehingga semua pihak 

puskesmas mengetahui kebutuhan dan penggunaan dana BOK di puskesmas. Keterbukaan 

antara komponen puskesmas atau pihak internal akan menimbulkan dampak positif. Adanya 

ikatan saling percaya antar semua akan menyebabkan puskesmas tersebut dapat dipercaya 

masyarakat luas. Keterbukaan yang dilakukan oleh puskesmas dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan, dimaksudkan untuk memberikan informasi anggaran dana yang akan 

dilaksanakan selama satu tahun dan dapat menampung ide-ide yang diberikan oleh pihak 

eksternal dalam kegiatan kesehatan lainnya. 

Pelaksanaan (penggunaan) Anggaran 

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Puskesmas dan Bendahara BOK dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan dana BOK untuk kebutuhan puskesmas dan kegiatan program 

BOK dilakukan untuk meningkatkan mutu puskesmas. Keterbukaan dalam penggunaan dana 

BOK dilakukan pihak puskesmas Watubaing untuk meningkatkan mutu puskesmas dan 

kepercayaan dari pihak internal maupun eksternal. 

Evaluasi 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan 

oleh puskesmas sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan diterapkan evaluasi tersebut. 

Dalam evaluasi ini diperlukan agar menilai segalah kegiatan yang telah dijalankan dan 

memperbaiki proses kegiatan yang akan dating sehingga masyarakat lebih dapat berpartisipasi 

aktif lagi dalam kegiatan yang dijalankan oleh para staf. 
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Pengawasan Kegiatan 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa segalah kegiatan yang 

dijalankan oleh seluruh pemegang program diawasi oleh Kepala Puskesmas sebagaiman 

pertanggungjawaban utama dalam pengelolaan dana BOK. Keterbukaan dalam kegiatan ini 

dapat membantu adanya peningkatan kepercayaan antara Kepala Puskesmas dan pihak 

pelaksanaan dan dapat menciptakan adanya tingkatan positif dalam melayani masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pengelolaan dana BOK 

berdasarkan Akuntabilitas dana Transparansi dapat dilihat dari kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: Puskesmas Watubaing telah melakukan perencanaan dana BOK yang dilakukan 

melalui penyusunan RKA ( Rencana Kerja dana Anggaran) yang selalui melibatkan seluruh 

staf puskesmas, bendahara BOK dan secara langsung di pimpin oleh Kepala Puskesmas. 

Pelaksanaan dana BOK yang diterapkan di puskesmas Watubaing sudah berjalan dengan baik 

dimana bentuk pelaksanaan keuangan sebagai pihak yang bertanggungjawab langsung atas 

keuangan dana BOK yang terdiri atas Kepala Puskesmas dan Bendahara BOK dan pelaksanaan 

teknis sebagai pihak yang menjalankan segalah kegiatan/program dilapangan yaitu para staf 

puskesmas. Puskesmas Watubaing juga telah melakukan pelaporan pertanggungjawaban dan 

membagi fungsi serta tugas dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari mekanisme pelaporan serta 

pengarsipan laporan atau dokumen data-data keuangan yang dilakukan oleh bendahara BOK, 

adanya bentuk pengawasan dan evaluasinya. Pengelolaan dana BOK dalam kegiatan/program 

BOK sudah cukup transparan hal ini dapat dilihat dari sistem penyusunan MINILOK dan POA 

yang melibatkan seluruh staf dari puskesmas dan lintas sektor. Namun dalam rapat koordinasi 

masyarakat desa belum dilakukan secara maksimal sehingga sebagian masyarakat pada 

umumnya belum mengetahui dengan jelas kegiatan/program kerja dari BOK. 

Saran  

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari Kepala Puskesmas dan Bendahara 

BOK dan dianalisis oleh penulis dengan teori dan peraturan yang mendukung, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : Kepada pengelola dana BOK diharapkan untuk 

terus memantau penggunaan dana tersebut, dan melakukan pemantauan terhadap proses 

akuntabilitas keuangan agar dapat melaksanakan aturan-aturan yang berlaku sehingga tercipta 

pengelolaan keuangan yang baik dan menjadikan Puskesmas Watubaing lebih bermutu  demi 

kesejahteraan masyarakat  desa watubaing kecamatan talibura Pihak puskesmas Watubaing  
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perlu melakukan rapat koordinasi Bersama dengan  masyarakat desa agar masyarakat dapat 

mengetahui secara jelas apa saja kegiatan/ program  kerja dari BOK 
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